
YOGYA (KR) - Guber-

nur DIY Sri Sultan Ha-

mengku Buwono X menje-

laskan, Gunung Merapi ti-

dak bisa dipisahkan dari

Yogyakarta. Namun jika

Gunung Merapi menjadi

sumber ancaman yang

membahayakan manusia,

maka tidak akan ada yang

berani berwisata, berseko-

lah, bahkan tinggal mene-

tap di Yogyakarta.

Pernyataan Gubernur

yang juga Raja Ngayog-

yakarta Hadiningrat me-

nanggapi dibatalkannya Yogyakarta

(Stadion Mandala Krida) oleh PSSI seba-

gai salah satu tuan rumah (venue) pelak-

sanaan Piala Dunia Sepakbola Usia 20

(U-20) tahun 2021 mendatang. ”Kalau

salah satu alasannya karena aktivitas

Merapi ya bagaimana ya? Kalau selama

ini takut Merapi, selamanya Merapi itu

ada dan ora isa (tidak bisa) dipindah, ya

tetap masalah. Nek arep mindhah Me-

rapi piye (kalau mau mindah Merapi ba-

gaimana caranya)?” ungkap Sultan sam-

bil tertawa  di Gedung

Pracimasana Kompleks

Kepatihan, Senin (6/7).

Meski heran, Sultan me-

ngaku tidak terlalu mem-

persoalkan. ”Ya kalau me-

mang batal dan itu pasti,

ya uwis dhuite tak nggo (ya

sudah, uangnya buat) pe-

nanganan Covid-19. La gi-

mana  nek batalke terus

mau apa. Ada tempat lain

yang dianggap represen-

tatif. Saya tidak bisa me-

ngatakan apa-apa,” pung-

kasnya.

Menurut Sultan, Pemda DIY sudah

mengupayakan segala sesuatunya untuk

menunjang Stadion Mandala Krida seba-

gai salah satu venue Piala Dunia U-20.

Termasuk mengalokasikan anggaran  un-

tuk memperbaiki stadion karena masih

ada kebutuhan seperti lampu, tempat

duduk, dan sebagainya. Itu kan harus kita

lakukan. Kendati begitu, karena semua

keputusan ada di PSSI dan FIFA pihak-

nya siap menerima kebijakan tersebut.

* Bersambung hal 7 kol 1

WONOSARI (KR) - Jumlah pendapatan wisatawan

Kabupaten Gunungkidul dalam  uji coba sejumlah  objek

wisata Pantai Kukup, Baron, Goa Kalisuci dan Gunung

Api Purba Nglanggeran, Patuk membludak, bahkan

melebihi kapasitas tempat. Setelah dalam kurun lima

hari dilakukan uji coba seminggu sebelumnya wisatawan

sebanyak 13.666 wisatawan dengan  kumulatif pen-

dapatan  sebesar Rp 120.639.500. Pada Minggu (5/7)

khusus di kawasan obwis Pantai Baron dan Kukup

melebihi kapasitas dikunjungi sekitar 7.000 wisatawan

hingga meluas sampai Pantai Drini. ”Kita sudah lakukan

konsolidasi dan sosialisasi kepada masyarakat, jadi mes-

ki mereka berkunjung ke Pantai Drini, pengelola di sana

sudah siap meskipun belum resmi uji coba,” kata Se-

kretaris Dinas Pariwisata (Dinpar) Gunungkidul Harry

Sukmono, Senin (6/7).

Dinpar Gunungkidul  menargetkan untuk  pekan ini

seluruh objek wisata pantai sudah dilakukan uji coba de-

ngan memperbolehkan pengunjung masuk dengan pro-

tokol kesehatan yang ketat. Namun demikian setiap

minggu akan dikaji ulang. Pihaknya berharap wisatawan

yang akan berkunjung ke kawasan pantai untuk mem-

bawa peralatan ibadah sendiri, selalu menggunakan

masker, hingga tetap menjaga jarak. Sehingga nantinya

pengunjung maupun pelaku wisata dijauhkan dari virus

yang saat ini tengah menjadi pandemi di sejumlah daerah. 

* Bersambung hal 7 kol 5

YOGYA BATAL TUAN RUMAH PIALA DUNIA

Alasan Aktivitas Merapi Dipertanyakan

YOGYA (KR) - Jumlah kasus warga

tertular Covid-19 terus terjadi. Selasa

(6/7), dilaporkan terdapat 8 kasus positif

yang mayoritas merupakan warga Ban-

tul. Dengan penambahan tersebut, maka

di DIY sudah terdapat 339 kasus penu-

laran Covid-19.

Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk

penanganan virus Korona Berty Murti-

ningsih mengungkapkan dari 8 kasus itu,

ternyata sebagian terjadi karena penu-

laran dari warga yang positif. Berikut ke-

delapan kasus tersebut, yaitu kasus 334

perempuan (40) warga Sleman , kasus 335

laki-laki, (51) warga Bantul dan kasus 336

perempuan (26) warga Bantul dengan ri-

wayat ketiga kasus tersebut kontak kasus

319. ”Kasus selanjutnya adalah kasus 337

laki-laki (17) warga Bantul  dengan riway-

at kontak kasus 321, kasus 338 laki-laki

(49) warga Bantul dengan riwayat kontak

kasus 314 dan kasus 339 laki-laki (45) war-

ga Bantul dengan riwayat kontak kasus

331. Selanjutnya kasus 340 perempuan

(30) warga Bantul dengan riwayat hasil

tracing pernah kontak positif dan kasus

341 laki-laki (37) warga Kota Yogyakarta

dengan riwayat perjalanan dari Jakarta.

Dijelaskan Berty, mayoritas kasus po-

sitif di atas mempunyai riwayat kontak

dengan kasus positif Covid-19. 

* Bersambung hal 7 kol 1

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X me-

ngatakan, pembukaan objek wisata

yang saat ini mulai dilakukan di se-

jumlah kabupaten /kota di DIY perlu

diimbangi dengan penyiapan ske-

nario yang matang. Termasuk ke-

mungkinan munculnya kasus baru

dari dibukanya objek wisata, hotel

dan restoran tersebut. Karena tidak

cukup sekadar berhenti pada level

pencegahan. Tapi penerapan proto-

kol kesehatan menjadi suatu keha-

rusan yang tidak bisa ditawar, kare-

na cara itu paling efektif untuk mela-

kukan pencegahan. Gubernur DIY

minta agar jangan ada kasus yang

berkait dengan pariwisata.

”Saya minta kebijakan pembukaan

objek wisata harus melalui pemikiran

yang matang. Untuk itu saya minta

kepada para bupati dan walikota bisa

berpikir jangka panjang.  Jadi tidak

sekadar pintu masuk dijaga TNI,

Polri atau Satpol PP. Misalnya saja

wisatawan datang negatif begitu pu-

lang dari tempat wisata tiga hari

berikutnya menderita sakit, begitu

diperiksa kecenderungan positif.  Jadi

solusinya dengan menerapkan pen-

dataan wisatawan lewat cara digi-

tal,”kata Gubernur DIY Sri Sultan

HB X di Gedhong Pracimosono Kom-

pleks Kepatihan, Senin (6/7).

Menurut Sultan, sejumlah upaya

terus dilakukan untuk mengantisipa-

si adanya penyebaran Covid-19 ter-

masuk di tempat wisata. Salah satu

caranya dengan mengoptimalkan

pendataan digital setiap wisatawan

yang datang ke Yogyakarta. Seluruh

data terkumpul dalam bank data

yang dimiliki Pemda DIY yang isinya

meliputi nomor handphone, 

* Bersambung hal 7 kol 1

KR-Franz Boedisoekarnanto

Pengunjung Malioboro Yogyakarta sudah lebih banyak yang mengindahkan protokol kesehatan.

SULTAN INGATKAN 

Jangan Ada Klaster Pariwisata

UJI COBA OBWIS DI GUNUNGKIDUL

Wisatawan Melebihi Kapasitas 

MAGELANG (KR) - Ke-

pala Staf TNI Angkatan

Darat (KSAD) Jenderal

TNI Andika Perkasa SE

MA MSc MPhil PhD me-

mimpin Upacara Penutup-

an Pendidikan dan Wisuda

Sarjana Taruna Akademi

Militer Tingkat IV Tahun

Pendidikan 2019/2020 yang

berjumlah 254 orang, di

Lapangan Pancasila Akmil

Magelang, Senin (6/7).

Pertengahan Juli 2020

mendatang mereka akan

dilantik Presiden Joko Wi-

dodo menjadi perwira. Un-

tuk lulusan terbaik, peng-

hargaan Adi Makayasa kali

ini diraih Sermatutar

Angga Andhika Yudha dari

Program Studi Manajemen

Pertahanan, Korp Infan-

teri, lulusan dari SMA Ta-

runa Nusantara Magelang.

Sedangkan penghargaan

Anindya Wiratama diraih

Sermatutar Heny Puspi-

tasari dari Program Studi

Administrasi Pertahanan

dengan Korp Perbekalan

dan Angkutan, asal SMAN

1 Toroh Grobogan.

KSAD mengatakan, sete-

lah dilantik Presiden, para

lulusan Akmil itu akan

mengikuti penataran in-

telijen dan sebagai pelatih.

Masih ada waktu dua bulan

lagi, untuk kemudian mere-

ka akan ditempatkan di

seluruh Indonesia. Untuk

penempatannya, 

* Bersambung hal 7 kol 5

ADA yang menarik pada pidato sekaligus pesan Presiden

Jokowi dalam acara pembukaan Konferensi Forum Rektor

Indonesia (FRI) Virtual Tahun 2020  Sabtu (4/7). Dalam sam-

butan secara virtual dari Istana Kepresidenan Bogor,

Presiden Jokowi menyatakan kuliah daring telah menjadi

new normal bahkan menjadi next normal. 

Apabila diikuti secara lengkap pidato Kepala Negara

tersebut terasakan bahwa kita memiliki presiden yang

cerdas dan mengikuti perkembangan riil di lapangan.

Apalagi kalau diperhatikan pesan-pesannya.  Perguruan

tinggi hendaknya tidak terjebak pada hal-hal yang bersifat

administratif dan rutinitas semata tetapi harus mampu

berinovasi mengembangkan cara-cara baru serta strategi

baru sesuai perkembangan zaman. Kita harus berpikir

out of the box untuk melakukan smart short cut. Anta-

rinstitusi perguruan tinggi saling membantu dalam pe-

ngembangan kurikulum, tukar-menukar informasi, kele-

bihan, dan sebagainya.

* Bersambung hal 7 kol 1

KSAD PIMPIN WISUDA SARJANA TARUNAAKMIL

Angga dan Heny Lulusan Terbaik

Suara Hati Nurani Rakyat
Terbit Sejak 27 September 1945

HARGA RP 3.000 / 16 HALAMAN 7 JULI 2020 (16 DULKAIDAH 1953 / TAHUN LXXV NO 271)SELASA WAGE

● BAGI anak usia Se-

kolah Dasar, hitung-hitung-

an matematika sederhana,

seperti 5X5, 7+8, 20-13, ten-

tu mudah dijawab. Namun

ada anak kelas 5 SD di de-

sa saya sulit menjawab-

nya. Tidak hanya sulit, te-

tapi tidak bisa. Anak terse-

but memang sering tidak

naik kelas, bahkan teman-

temannya sudah di SMP.

Mungkin ini juga terjadi di

daerah terpencil lainnya di

Indonesia. (Nazola Soares,

Bolong Kulon RT 010 RW

003 Tegalsari, Candimulyo

Magelang)-d
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NO NAMA ALAMAT RUPIAH 

MARI kita bershodaqoh dengan niat untuk menolak

wabah virus korona atau Covid-19 untuk diri sendiri mau-

pun orang-orang lain. Shodaqoh Bapak/Ini para dermawan

bisa diserahkan secara langsung ke Bagian Keuangan KR

setiap hari kerja, pukul 09.30-13.30 (hari libur nasional dan

Sabtu-Minggu tutup). Atau transfer ke rekening  BCA

126.556.5656 atas nama BP Kedaulatan Rakyat PT. (Foto

bukti transfer mohon dikirim ke WA 081 2296 0972.

Berikut dermawan yang sudah menyumbang:

KR-Riyana Ekawati

Sri Sultan HB X

KR-M Thoha

KSAD Jenderal TNI Andika Perkasa berjalan di depan taruna usai Wisuda

Sarjana Taruna Akademi Militer. 


